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1. Aluk Rambu Solo: ketentuan asap yang menurun yang artinya ritus-ritus persembahan untuk orang yang mati dan itu dilaksanakan sesudah pukul 12.00.
2. Ka’tu mo sunga’na: Putus nyawa
3. Sauan Sibarrung (embusan dua)
4. Siri’=Longko’ yang artinya ialah harga diri
5. Siri’ na tomate artinya harga diri mendiang
6. Mangriu’: Menarik
7. Puya: tempat jiwa
8. Ma’palao: pengarakan jenazah ke sekeliling rumah baru dibawa ke tempat Rante tempat yang akan digunakan untuk upacara akan dilaksanakan.
9. Rante: tempat upacara adat Rambu solo’ dilaksanakan, di tempat yang bernama Rante ini adalah tempat dimana batu simbuang akan berjejer dan berdiri kokoh
10. Siarak pu’pu: gotong royong dalam masyarakat Toraja yang melibatkan bahkan semua orang dalam wilayah itu.
11. Sindo: berasal dari kata Indo dalam bahasa Indonesia artinya Ibu, sindo adalah istri dari siambe’
12. Siambe’: gelar yang besar dan berwibawa, dia adalah tokoh bapak dalam sebuah wilayah. Siambe’ adalah gelar keturunan, dia adalah seorang yang kaya raya dalam kasta tana 'bulaan (bangsawan).
13. To Parengnge’: Pemangku adat
14. Tominaa: Pendeta aluk todolo
15. Ma’pakande tomate: memberi makan kepada si mati
16. Sapu Randanan: “sapu” dalam bahasa Indonesia yaitu sapu, “randanan'’ dalam bahasa Indonesia dikaitkan dengan datangnya banjir yang menyapu segala tanaman disekitar pinggir sungai sehingga semuanya rebah atau tercabut.
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